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Pengantar
Kejadian pandemi, walaupun bukan kejadian pandemi 
yang pertama di dunia, tapi bagi sebagian besar dari kita ini 
merupakan suatu hal yang pertama. Sejak WHO mengumumkan 
bahwa COVID-19 sebagai pandemi, maka sejak itu kehidupan 
dan cara hidup kita menjadi berubah secara drastis. Secara tiba-
tiba kita harus tinggal di rumah, dan hampir seluruh kegiatan 
kita dilakukan dari rumah. Hal ini menimpa hampir semua 
orang di seluruh dunia. Di awal merebaknya pandemi ini, banyak 
perdebatan tentang asal mula beradanya virus tersebut.  Beberapa 
teori konspirasi sempat mengemuka. Karena COVID-19 sudah 
menjadi pandemi, maka saat ini yang paling penting adalah 
bagaimana kita menghadapi pandemi ini dengan sebaik-baiknya. 
Di samping itu, mengingat menurut ahli epidemiologi vaksin 
virus ini belum tentu dapat dihasilkan secara cepat, maka kita 
harus menyikapinya dengan kehati-hatian namun cukup rasional.
Peneliti, dosen, dan sejawat  Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
dari berbagai bidang mencoba mengupas pengaruh COVID-19 
terhadap berbagai bidang kehidupan kita. Sesuai dengan latar 
belakang keilmuan yang dipunyai, masing-masing kontributor 
telah menghasilkan tulisan dan pandangan terhadap kasus ini. 
Kondisi Pasca-COVID-19 berakhir juga harus kita siapkan agar, 
selain agar dapat melewati masa pandemi ini dengan baik, kita 
juga dapat mengantisipasi hal-hal yang mungkin akan kita hadapi 
di masa depan. Dalam hal ini prediksi dan rasionalitas adalah 
sesuatu hal yang perlu dilakukan agar, perubahan-perubahan 
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yang kita lakukan saat ini, dapat mendorong kita pada suatu 
tatanan kehidupan yang lebih baik.
COVID-19 adalah ibarat kontainer besar yang tertutup, 
yang diangkut oleh kereta super cepat untuk membawa kita dari 
tempat asal kita ke suatu tempat baru, yang tidak kita ketahui 
lingkungannya. Di tempat yang baru, kita harus menyesuaikan 
diri dengan kondisi setempat jika ingin bertahan. Untuk itu 
kita juga harus mencari ide-ide baru agar kita tetap dapat 
mengembangkan diri. Kita harus membangun ketangguhan 
dengan menimbang dan berpegangan pada realitas dan data 
yang ada. Pemikiran-pemikiran baru perlu kita hasilkan agar kita 
dapat melewati dan keluar dari masalah COVID-19 dengan baik. 
Bagi sebagian orang, pengaruh COVID-19 selain merupakan 
ancaman juga menimbulkan peluang-peluang baru, yang 
mungkin belum kita perkirakan tetapi berguna bagi kehidupan 
banyak orang secara luas.
Tulisan yang dihasilkan dalam buku ini adalah bagian kecil 
dari kontribusi yang sudah dibuat oleh dosen, peneliti, dan 
sejawat UAJY dalam rangka ikut serta mencari solusi terkait 
masalah pandemi karena COVID-19 ini.  Semoga apa yang sudah 
ditulis dapat bermanfaat.
Rektor,
Prof. Ir. Yoyong Arfiadi, M.Eng., Ph.D.
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Ringkasan Eksekutif
Buku ini diawali oleh Adharta Ongkosaputra yang 
membangkitkan semangat dengan tulisan bertajuk “Bangunlah 
Jiwa dan Badannya” yang terinspirasi karya W.R. Supratman, 
yang salah satu baitnya berbicara tentang esensi pembangunan 
manusia Indonesia. Pembangunan manusia Indonesia harus 
seimbang antara batin dan lahir, antara rohani dan jasmani, 
antara badan dan jiwa. Penulis memaparkan 4-4-6 strategi. 
Pertama, Empat (4) strategi pembangunan SDM Formal yaitu 
tingkatkan kualitas pendidikan, peningkatan kualitas spiritual, 
tingkatkan kesadaran budaya indonesia, dan penguasaan 
teknologi. Ke dua, Empat (4) strategi pembangunan SDM 
Informal: perbaikan lingkungan (environment), perbaikan 
nasib pembantu rumah tangga, pembenahan aturan urbanisasi, 
dan. pendidikan keuangan (melek finansial). Ke tiga Enam 
(6) strategi pembangunan manusia non Informal: gerakan 
sosial, gerakan peduli barang bekas, membuka lapangan 
pekerjaan baru, optimalisai daring (online), pensiun dini, dan 
optimalisasi teknologi. Penulis tetap optimistis negara kita akan 
menjadi bangsa yang kuat, mampu bersaing, dan sejajar hidup 
berdampingan secara terhormat dengan negara-negara maju. 
Kita bangun jiwa dan raga SDM Indonesia.
Selanjutnya, dokter F.X. Wikan Indrarto memaparkan tentang 
dokter dan rumah sakit era normal baru. Penulis menyatakan 
sekarang era pandemi COVID-19 di era industri 4.0. Pada era ini, 
layanan dokter dan Rumah Sakit (RS) akan menggunakan sistem 
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baru yang didukung lima jenis teknologi utama pada sistem 
industri 4.0, yaitu ‘Internet of Things’, ‘Artificial Intelligence’, 
‘Human–Machine Interface’, teknologi robotik dan sensor, serta 
teknologi ‘3D Printing’. Sebagai contoh Teknologi “tricorder 
medis”, yang hampir setiap orang akan memiliki teknologi ini 
dalam genggaman. Hanya dengan menempelkannya pada dahi, 
pasien dapat mengukur suhu, detak jantung, saturasi oksigen, 
dan tekanan darah dengan alat tersebut.
Layanan dokter virtual baik konsultasi dokter virtual, 
kunjungan medis atau visite dokter secara virtual akan menjadi 
kebiasaan di era normal baru. Rumah Sakit atau Klinik mulai 
ditinggalkan pasien karena setiap orang kelak akan dapat 
mencegah atau mengobati sendiri di rumah, sehingga pada era 
normal baru akan disebut era paska RS.
Seterusnya, W. Riawan Tjandra menulis tentang “Negara 
Yang Hadir dan Melindungi Melalui Kerangka Hukum Kebijakan, 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)”. Penulis 
menyatakan di era pandemi Covid-19, respons pemerintah 
cukup cepat dan tepat. Pemerintahan Jokowi segera merespons 
perkembangan situasi yang kian mengkhawatirkan di tengah 
kepanikan masyarakat melihat korban berjatuhan yang terus 
bertambah akibat wabah Covid-19. Respons ini membutuhkan 
dukungan anggaran darurat yang bersumber dari APBN/D. Maka, 
Perppu No. 1 Tahun 2020 (kini UU No. 2 Tahun 2020) diperlukan 
untuk melakukan langkah refocusing anggaran, realokasi dan 
relaksasasi sejumlah kebijakan fiskal menghadapi kondisi darurat 
kesehatan masyarakat yang bisa sangat menyulitkan kondisi 
anggaran. Pengawasan dan pelaksanaan Perppu No. 1 Tahun 2020 
didasarkan atas Asas-asas Umum Pemerintahan yang baik dan 
prinsip-prinsip good governance, meskipun tetap memberikan 
jaminan perlindungan hukum terhadap pengambil kebijakan 
apabila dalam mengambil kebijakan memenuhi kriteria Pasal 27 
ayat (2) Perppu No. 1 Tahun 2020.
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Selanjutnya, Mario Antonius Birowo, Irene Santika Vidiadari, 
dan Ranggabumi Nuswantoro memaparkan “Pendekatan 
Komunikasi Risiko untuk Mengatasi Pandemi COVID-19”. 
Penulis ini melihat ketidakpastian yang tinggi tentang Covid-19, 
sehingga semua pihak (pemerintah dan masyarakat) perlu 
melakukan langkah-langkah antisipatif untuk menyiapkan 
masyarakat hidup dalam situasi new normal. Di tengah 
ketidakpastian yang ada, tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat 
akan berhadapan dengan risiko. Keberhasilan masyarakat untuk 
terhindar dari risiko tinggi adalah bergantung pada bagaimana 
masyarakat berperilaku dalam masalah kesehatan. Perilaku 
itu terkait dengan persepsi masyarakat terhadap risiko yang 
dihadapi. Berbagai informasi terkait Covid-19 akan membantu 
masyarakat untuk memiliki persepsi yang tepat terhadap 
Covid-19 sehingga masyarakat bisa berperilaku tepat.
Kajian sektor pariwisata di masa pandemi Covid-19 dilakukan 
oleh Y. Sri Susilo dan Samiaji Sarosa. Penulis memaparkannya 
dalan tulisan tentang “Sektor Pariwisata DIY di Masa Pandemi 
Covid-19: Strategi Bertahan & Strategi Pemulihan”. Penulis 
memperoleh data primer dengan melakukan survei terhadap 
pelaku pariwisata, wawancara mendalam, diskusi kelompok 
melalui Focus Group Discussion (FGD) dan Pertemuan Pakar 
(Expert Meeting/EM). Data sekunder bersumber dari Dinas 
Pariwisata DIY, Bank Indonesia (BI) DIY dan Badan Pusat 
Statistik (BPS) DIY. Analisis dilakukan melalui tinjauan literatur 
dan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, pelaku sektor 
pariwisata di DIY menerapkan strategi bertahan hidup sambil 
tetap mengoperasikan operasi bisnis, meskipun beberapa operasi 
bisnis ditutup atau dihentikan. Operasi bisnis tersebut dilakukan 
dengan memberhentikan pekerja sementara, mengurangi 
jam operasional, PHK, mengurangi volume produksi, dan 
membuat kombinasi dari 4 hal. Strategi pemulihan yang telah 
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direncanakan oleh para pelaku pariwisata dalam menyambut 
era normal baru adalah dengan menyiapkan protokol kesehatan 
yang ketat, melakukan promosi, berkomunikasi dengan para 
pemangku kepentingan (pemasok, pelanggan, asosiasi bisnis, 
dan pemerintah), melakukan promosi bisnis, dan bersama-sama 
mengenalkan branding baru pariwisata DIY yaitu “pariwisata 
normal baru” DIY.
Selain itu, Ririn Diar Astanti dan The Jin Ai dalam judul 
artikelnya “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Product 
Assortment pada Sektor Ritel Pokok (Essential Retail) dan 
Bagaimana Ritel harus menyikapinya”, menyatakan bahwa 
seluruh belahan dunia sedang berjuang bersama-sama untuk 
mengatasi Pandemi Covid-19. Pandemi ini diyakini akan 
merubah pola hidup masyarakat dan berbagai sektor mau tidak 
mau harus melakukan adaptasi untuk mengikuti perubahan 
pola tersebut. Sektor Ritel Pokok yang mempunyai peran sebagai 
saluran distribusi bahan kebutuhan pokok ke masyarakat, 
tentunya juga harus siap untuk menghadapi perubahan tersebut. 
Pandemi ini diyakini akan mengubah pola konsumsi masyarakat 
atau yang sering disebut dengan disrupsi permintaan (demand 
disruption), yang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap 
kinerja operasional ritel. Salah satu keputusan operasional 
penting bagi ritel adalah penentuan produk yang akan dijual 
atau seringkali disebut dengan product assortment. Tulisan ini 
akan menyajikan sebuah kerangka berpikir untuk membantu 
suatu ritel dalam mengevaluasi product assortmentnya pada 
masa Pandemi Covid-19 ini atau nantinya juga dapat diterapkan 
pada kondisi demand disruption secara umum. Informasi yang 
digunakan untuk melakukan evaluasi adalah perilaku konsumen 
dari analisis data Point of Sales (POS) dan hasil survey. Sebuah 
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Di sisi lain, Prasasto Satwiko dan Ign. Pramana Yudha 
membahas Pertanian Perkotaan, Bagian Solusi Meminimalkan 
Berulangnya Pandemi Zoonosis. Penulis menyatakan bahwa 
pandemi COVID-19 tahun 2020 menimbulkan dampak luar biasa 
besar pada kehidupan di bumi. Sejarah mencatat bahwa pandemi 
zoonosis telah berulangkali terjadi. Penelitian menemukan 
adanya kaitan antara konsumsi manusia terhadap hewan liar 
dan hewan ternak dengan berkembangnya zoonosis. Sementara 
itu, pangan berbasis nabati mengandung nutrisi lengkap bagi 
manusia dan memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan 
pangan berbasis hewani. Peralihan ke konsumsi pangan berbasis 
nabati dapat mengurangi konsumsi pangan berbasis hewani, yang 
kemudian diharapkan dapat meminimalkan munculnya virus 
pandemi. Pertanian perkotaan memiliki multi-manfaat, selain 
menjadi penyedia nutrisi nabati. Memakai metode eksplorasi 
informasi dan data terkini di internet dan rujukan ilmiah, 
makalah ini menarik benang merah antara usaha peminimalan 
berulangnya pandemi zoonosis dan pertanian perkotaan. Lebih 
lanjut, perpaduan antara pertanian perkotaan dan arsitektur 
dapat memberikan solusi menyeluruh (comprehensive) pada 
masalah-masalah di perkotaan. Diperlukan usaha yang sistematis 
dan luas untuk mempromosikan keunggulan pangan nabati 
agar kebiasaan baru (new normal) pascapandemi mencakup 
perubahan ke pangan berbasis nabati untuk meminimalkan 
berulangnya pandemi, masalah-masalah kesehatan masyarakat 
dan lingkungan.
Pada bagian lain, Ign. Pramana Yuda menjelaskan tentang 
Pengembangan Teknik RT-LAMP sebagai Alternatif Deteksi 
Molekuler COVID-19 yang Praktis, Murah, dan Andal. Pada 
artikel ini, penanganan pandemi COVID-19 memerlukan alat 
deteksi virus yang cepat dan andal. Metode molekuler berbasis 
antigen dengan Teknik RT-PCR telah ditetapkan sebagai metode 
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standar; disamping masih ada keperluannya menggunakan 
teknik cepat berbasis antibody. Indonesia telah mengembangkan 
kit deteksi COVID-19 dengan dua Teknik tersebut. Alternatif 
Teknik molekuler deteksi antibodi adalah RT-LAMP, yang 
sekarang juga sudah dikembangkan di Indonesia. Pengembangan 
ini diharapkan mengurangi ketergantungan pada produk ekspor. 
Review ini membahas teknik alternatif pengembangan dari RT-
LAMP, yang hasilnya lebih sensitif, dan sederhana serta praktis 
digunakan di pusat-pusat layanan kesehatan atau deteksi mandiri. 
Teknik tersebut adalah Penn RAM dan BART-RT-LAMP. 
Di bagian lain, Pastor Yance Mangkey MSC melalui karya 
“Refleksi Atas Pandemi Covid-19: Radiate Love, Bring Hope” 
mengajak kita untuk merefleksikan dan memikirkan apa yang 
sebenarnya penting bagi kelangsungan hidup dan manakah 
yang bersifat superfisial. Pastor menyatakan saat ini merupakan 
momentum era kebangkitan baru, waktu kepedulian dan 
solidaritas, waktu pengharapan, waktu untuk berubah dan 
bergerak maju menuju kehidupan yang lebih berkualitas. 
Pandemi ini bukan masalah orang perorangan atau suatu 
kelompok tertentu, tetapi adalah masalah bersama yang perlu 
dihadapi dan diatasi bersama. Ada banyak aspek kehidupan 
yang terdampak, seperti sosial, ekonomi, politik, budaya dan 
keamanan. Hubungan manusia dengan Yang Mahakuasa, 
dengan sesama dan dengan alam ciptaan mengalami ujian dan 
menyerukan untuk ditinjau kembali, direstorasi dan dibarui.
Di bagian akhir buku ini, F.X. Wikan Indrarto memaparkan 
bahwa pandemi COVID-19 memberikan 2 pelajaran utama, yang 
tetap harus dilakukan pada era normal baru paska pandemi. 
Pertama adalah pentingnya solidaritas dan kerja bersama semua 
pihak secara lokal, regional ataupun global, dalam mengatasi 
permasalah bidang kesehatan dalam bentuk apapun. Kedua 
adalah melakukan aktivitas fisik untuk meningkatkan imunitas 
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atau kekebalan perorangan dan kelompok, baik untuk mengatasi 
penyakit infeksi, maupun PTM (Penyakit Tidak Menular). Tugas 
kita untuk mendorong semua orang agar berolah raga dan 
semua anak agar bermain secara fisik. Selain itu, juga membuat 
perubahan dari kebiasaan tidak banyak bergerak menjadi aktif 
bermain secara fisik, sekaligus menjamin tidur yang cukup, juga 
pada era normal baru paska pandemi COVID-19.
Yogyakarta, Juli 2020
Ketua LPPM,
Prof. Ir. Suyoto, M.Sc., Ph.D.
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Dampak Pandemi Covid-19 
terhadap Product Assortment 
pada Sektor Ritel Pokok (Essential Retail) 
dan Bagaimana Ritel harus menyikapinya 
Ririn Diar Astanti, The Jin Ai
Program Studi Teknik Industri
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Email: ririn.astanti@uajy.ac.id, the.jinai@uajy.ac.id 
Abstrak
Saat ini, seluruh belahan dunia sedang berjuang bersama-sama 
untuk mengatasi Pandemi Covid-19. Pandemi ini diyakini akan 
merubah pola hidup masyarakat dan berbagai sektor mau tidak 
mau harus melakukan adaptasi untuk mengikuti perubahan 
pola tersebut. Sektor Ritel Pokok yang mempunyai peran sebagai 
saluran distribusi bahan kebutuhan pokok ke masyarakat, 
tentunya juga harus siap untuk menghadapi perubahan tersebut. 
Pandemi ini diyakini akan mengubah pola konsumsi masyarakat 
atau yang sering disebut dengan disrupsi permintaan (demand 
disruption), yang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap 
kinerja operasional ritel. Salah satu keputusan operasional 
penting bagi ritel adalah penentuan produk yang akan dijual 
atau seringkali disebut dengan product assortment. Tulisan ini 
akan menyajikan sebuah kerangka berpikir untuk membantu 
suatu ritel dalam mengevaluasi product assortmentnya pada 
masa Pandemi Covid-19 ini atau nantinya juga dapat diterapkan 
pada kondisi demand disruption secara umum. Informasi yang 
digunakan untuk melakukan evaluasi adalah perilaku konsumen 
dari analisis data Point of Sales (POS) dan hasil survey. Sebuah 
studi kasus dideskripsikan untuk menerapkan kerangka berpikir 
tersebut. 
Kata Kunci: Ritel, Essential Retail, Product Assortment, demand 
disruption, Kerangka Berpikir Evaluasi 
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A.. Pendahuluan
Ritel merupakan suatu pihak pada rantai pasok yang 
mempunyai peran sebagai perantara agar barang yang diproduksi 
di suatu pabrik dapat sampai ke tangan konsumen [1]. Sebagai 
perantara, suatu ritel menjalankan beberapa aktivitas mulai 
dari penentuan produk yang akan dijual, penentuan harga jual 
produk, sampai dengan penataan barang di rak. Penentuan 
produk yang akan dijual di suatu ritel seringkali disebut dengan 
product assortment [2]. 
Penentuan produk yang akan dijual pada suatu ritel 
memperhatikan kebutuhan dari target pasarnya. Misalnya 
jika suatu ritel membidik target pasar ibu rumah tangga yang 
mempunyai balita, maka tentu saja product assortment pada ritel 
tersebut akan berbeda dengan jika ritel tersebut membidik pasar 
mahasiswa. Bahkan pada suatu ritel yang mempunyai cabang, 
product assortment antara 1 cabang dengan cabang lainnya bisa 
berbeda tergantung pada target pasar yang akan dilayaninya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan misalnya ritel X yang 
berlokasi di Bandara Adisutcipto Yogyakarta mempunyai product 
assortment yang berbeda dengan product assortment di ritel Y 
yang berlokasi di Jalan HOS. Cokroaminoto Yogyakarta. Ritel X 
yang berlokasi di bandara tidak menjual beberapa barang seperti 
deterjen, dan barang-barang kebutuhan rumah tangga seperti 
sapu, dan pembersih lantai, sementara ritel Y yang berlokasi 
di Jalan HOS. Cokroaminoto yang dekat dengan pemukiman 
penduduk menjual barang-barang tersebut.
Keberhasilan suatu ritel salah satunya dipengaruhi oleh 
seberapa tepat dan akurat ritel tersebut menyediakan jenis 
produk yang sesuai dengan target pasar yang akan dilayani 
[3]. Ketidaktepatan dalam penentuan product assortment akan 
berakibat muncul nya death stock item atau barang yang tidak 
laku pada jangka waktu yang lama (misalnya: lebih dari 6 bulan). 
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Sebagai contoh, berdasarkan observasi yang dilakukan pada 
suatu ritel Z yang berlokasi di dekat tempat wisata di Yogyakarta, 
diketahui bahwa produk yang laku adalah makanan ringan, 
tisu, dan krim anti nyamuk. Sedangkan death stock item pada 
ritel tersebut adalah perlengkapan sekolah seperti buku tulisan 
dan bolpen. Death stock item tersebut menyebabkan perputaran 
modal di ritel tersebut juga menjadi tidak lancar.
Supaya dapat mengetahui produk apa yang sesuai dengan 
target pasarnya, ritel hendaknya mengetahui perilaku konsumen 
yang akan menjadi target pasarnya. Ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan oleh ritel untuk mengetahui perilaku konsumen, salah 
satunya misalnya dengan melakukan survey. Setelah mengetahui 
perilaku konsumen yang menjadi target pasarnya, maka 
suatu ritel dapat mengetahui kebutuhan yang diinginkan oleh 
konsumen tersebut. Dan selanjutnya dapat menentukan product 
assortmentnya meliputi jenis produk dan jumlah produk yang 
harus disediakan untuk memenuhi kebutuhan konsumennya. 
Namun, seringkali pada saat suatu ritel sudah memutuskan 
product assortmentnya, ada suatu kondisi yang tidak terduga 
yang dapat menyebabkan terjadinya disrupsi. Menurut [3] 
disrupsi yang pernah terjadi antara lain disebabkan antara lain 
badai Katrina, epidemi SARS. Kondisi  -kondisi tersebut dapat 
menyebabkan rantai pasok untuk produk tertentu yang dijual 
menjadi terganggu. 
Saat ini, dunia sedang menghadapi pandemi COVID-19, 
termasuk di Indonesia. Pada awal – awal pandemi Covid-19 
di Indonesia dilaporkan terjadi masalah pasokan gula pasir, 
sehingga mengakibatkan kenaikan harga gula pasir di pasaran. 
Namun saat ini menurut [4] harga gula sudah turun dan 
Kementrian Perdagangan dalam siaran persnya menyatakan 
bahwa sebelum Lebaran, Harga Eceran Tertinggi (HET) untuk 
gula pasir di ritel mencapai Rp 12.500,00/kg. 
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Selain timbulnya masalah terkait dengan pasokan produk, 
menurut [5] terjadi perubahan perilaku konsumen ritel semenjak 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) diterapkan. 
Dengan terjadinya perubahan perilaku tersebut, maka ritel 
harus mengantisipasi terkait dengan perlu tidaknya dilakukan 
perubahan product assortmentnya. 
Ritel sendiri dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa 
kategori misalnya: berdasarkan jenis produk yang dijual ritel 
dapat dikategorikan menjadi: 1) ritel pokok (essential retail) yang 
menyediakan barang kebutuhan pokok baik pangan maupun 
non-pangan; 2) ritel non-pokok (non-essential retail) yang 
menyediakan barang kebutuhan tersier.  Selain itu berdasarkan 
kepemilikan, infrastruktur teknologi informasi, pengelolaan 
sumber daya manusia dan keuangannya, ritel dapat dikategorikan 
menjadi: 1) ritel tradisional; 2) ritel modern. Pengelompokan 
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Pada artikel ini akan disajikan analisis mengenai dampak 
pandemi Covid-19 terhadap product assortment pada pada ritel 
modern dan tradisional yang menjual barang kebutuhan pokok. 
Suatu kerangka berpikir yang dapat digunakan oleh ritel untuk 
mengantisipasi kondisi ke depan pasca pandemi Covid-19 
terutama terkait dengan penentuan product assortment akan 
dibahas juga pada artikel ini.
B. Tinjauan Pustaka
Suatu ritel harus merencanakan product assortment untuk 
memaksimalkan penjualannya. Alasan kenapa product assortment 
harus direncanakan adalah karena suatu ritel pasti mempunyai 
beberapa batasan tertentu dalam pengambilan keputusan product 
assortmentnya, misalnya keterbatasan modal dan keterbatasan 
ruang/space [9]. Oleh karena itu dengan keterbatasan tersebut 
ritel harus memikirkan komposisi produk yang harus disediakan 
untuk memenuhi kebutuhan konsumennya. Menurut [9] 
perencanaan product assortment meliputi 3 hal sebagai berikut: 
1) macam kategori; 2) macam produk per kategori (Stok Keeping 
Unit/SKU); dan 3) banyaknya persediaan untuk masing-masing 
SKU. Perlu ditambahkan bahwa yang di maksud dengan kategori 
disini adalah kelompok produk yang berhubungan dengan 
pemenuhan kebutuhan tertentu. Misalnya untuk kategori 
kebutuhan pokok pangan, suatu ritel memutuskan untuk menjual 
produk beras, gula, tepung, minyak goreng, garam dan susu. 
Beberapa penelitian mengenai product assortment pada ritel 
mendasarkan analisisnya pada model permintaan. Hal ini tepat 
mengingat misalnya keputusan untuk menentukan berapa banyak 
produk yang harus dibeli tentu saja bergantung pada permintaan 
akan produk tersebut. Supaya tidak terjadi kondisi kelebihan 
stok dan sebaliknya. Beberapa peneliti yang melakuan penelitian 
terkait dengan memodelkan permintaan pada ritel dilakukan 
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oleh [10] dan [11] yang membahas mengenai consumer driven 
substitution dan reaksi konsumen terhadap kondisi kekurangan 
stok. Penelitian lainnya terkait dengan model permintaan pada 
perencanaan product assortment dilakukan oleh [12], [13], 
[14], [15], [16]. Penggunaan analisis ABC untuk menganalisis 
permintaan pada ritel dinyatakan oleh [6]. Selanjutnya penelitian 
mengenai pengelolaan kategori pada ritel dalam kaitannya 
dengan perencanaan product assortment dilakukan oleh [17]. 
Penelitian yang menggabungkan antara penentuan produk dan 
juga alokasi space/ruang dilakukan oleh [3].
Pada suatu ritel, terdapat kondisi di mana terjadi perubahan 
yang dapat mempengaruhi keputusan ritel untuk menentukan 
product assortmentnya. Perubahan yang terjadi misalnya terkait 
dengan perubahan selera konsumen. Hal  ini dapat terjadi pada 
ritel yang menjual produk-produk dengan siklus hidup yang 
pendek, misalnya produk apparel. Penelitian yang dilakukan 
oleh [18] membahas dynamic assortment problem untuk produk 
seasonal. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada Bagian 1, bahwa selain 
kondisi perubahan selera konsumen ada kondisi lain yang 
juga menyebabkan suatu ritel harus melakukan perencanaan 
product assortmentnya misalnya terjadinya bencana alam [3] 
yang mengakibatkan adanya disrupsi. Perubahan perencanaan 
product assortment tersebut bisa saja dikarenakan pasokan 
yang terganggu akibat adanya disrupsi. Misalnya untuk produk 
tertentu terjadi gangguan pasokan. Maka supaya tidak terjadi 
kekosongan produk untuk memeuhi kebutuhan suatu konsumen, 
ritel tersebut harus menentukan produk pengganti apa yang 
harus disediakan, sehingga kebutuhan konsumen bisa tetap 
terpenuhi. Penelitian mengenai demand disruption dan alokasi 
pasokan pada ritel dilakukan oleh [19]. 
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S elain  gangguan pasokan,  kondis i  d isr ups i  bisa 
mengakibatkan perubahan perilaku konsumen yang nantinya 
juga akan mempengaruhi pola pembelian konsumen. Hal ini 
menyebabkan ritel juga harus beradaptasi untuk mengevaluasi 
product assortmentnya untuk mengantisipasi perubahan yang 
terjadi.
Penelitian yang disajikan pada artikel ini berusaha memenuhi 
gap terkait dengan menganalisis dampak terjadinya perubahan 
lingkungan yang diakibatkan karena pandemi Covid-19 terhadap 
perubahan perilaku konsumen ritel pokok (essential retail) dan 
kaitannya terhadap perencanaan product assortment pada ritel, di 
mana hal tersebut belum ditemukan pada penelitian sebelumnya. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada bagian ini akan disajikan kerangka berpikir yang 
diusulkan untuk suatu ritel agar dapat mengevaluasi product 
assortmentnya pada masa Pandemi Covid-19 atau pada kondisi 
lain yang menyebabkan demand disruption. Adapun kerangka 
berpikir tersebut ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa untuk dapat melakukan 
analisis mengenai product assortment, maka suatu ritel perlu 
mencatat semua transaksi ke dalam suatu Point of Sale. Pada 
ritel yang melakukan pencatatan secara manual, tentu saja 
akan sangat sulit melakukan analisis tersebut. Walaupun tidak 
menutup kemungkinan bisa dilakukan, dengan terlebih dahulu 
memindahkan data dari pencatatan manual ke perangkat lunak. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka suatu ritel dianjurkan agar 
mempunyai sistem pencatatan transaksi yang terkomputerisasi, 
supaya ke depannya ritel dapat mendasarkan pengambilan 
keputusan terkait dengan pengelolaan ritelnya dengan data 
yang dimiliki. Dengan kata lain, agar ritel dapat melakukan 
pengambilan keputusan dengan baik, perangkat lunak Point 
of Sale sangat dibutuhkan. Pada masa di mana terjadi demand 
disruption, ritel yang mempunyai Point of Sale dapat dengan 
mudah menganalisisi perubahan perilaku konsumennya dengan 
mempelajari data transaksi dari Point of Sale. 
Selain dapat dimanfaatkan untuk mempelajari perilaku 
konsumen data dari Point of Sale tersebut dapat digunakan 
untuk melakukan analisis ABC. Untuk melakukan Analisis 
ABC pada artikel ini diusulkan bahwa suatu ritel membagi 
kelompok barangnya menjadi 2 kategori yaitu 1) kategori pokok 
pangan  dan 2) kategori  pokok non-pangan. Selanjutnya untuk 
kategori pokok non-pangan dikelompokkan lagi menjadi 4 sub 
kategori yaitu: a) kebutuhan membersihkan tubuh; b) kebutuhan 
peralatan rumah tangga; c) kebutuhan membersihkan pakaian; 
d) kebutuhan perawatan tubuh dan kosmetik. 
Menurut [6] analisis klasifikasi ABC dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi performansi masing-masing produk yang dijual 
pada ritel untuk selanjutnya dapat digunakan untuk mengetahui 
kontribusi masing-masing produk terhadap penjualan di ritel. 
Klasifikasi ABC mengelompokkan produk menjadi kategori 
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A,B,C. Pengelompokan itu bisa berdasarkan beberapa kriteria, 
misalnya penjualan, margin kotor, dan turn over persediaan. 
Klasifikasi ABC ini menggunakan prinsip 80-20, di mana 80 
persen dari penjualan suatu ritel dihasilkan dari 20 penjualan 
20 persen produk. 
Pada saat terjadi demand disruption suatu ritel dapat 
menambahkan analisis perilaku dengan menggunakan hasil dari 
survey, baik dari survey yang dilakukan sendiri atau hasil survey 
yang dilakukan pihak ketiga yang dipublikasi di media. 
Dari hasil analis ABC dan analisis perilaku konsumen dari 
data point of sale serta analisis perilaku konsumen dari survey, 
maka ritel dapat mengevaluasi apa perlu melakukan perubahan 
pada product assortmentnya. 
D. Studi Kasus untuk Mengilustrasikan Bagaimana Kerangka 
Berpikir yang Diusulkan bisa Diterapkan pada Ritel 
Pada bagian ini akan diberikan dua contoh studi kasus untuk 
ritel yang menyediakan kebutuhan pokok baik pangan maupun 
non-pangan yang berlokasi di Yogyakarta. 
D.1. Data penjualan ritel G sebelum pandemi Covid-19
Data transaksi pada periode Januari 2017 – Desember 2018 
pada Ritel G didapatkan dari Point of Sale di mana ritel tersebut 
mengelola kurang lebih 5800 produk (SKU/Stock Keeping 
Unit) [7]. Ritel G menggunakan 38 kategori untuk barang yang 
dikelolanya. Hasil analisis ABC terhadap 38 kategori dapat dilihat 
pada Tabel 1 – 2, dan Gambar 3. 
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Tabel 3.
Analisis ABC pada Ritel G
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Berdasarkan klasifikasi dalam Tabel 1 tersebut, terlihat 
bahwa kebutuhan untuk membersihkan tubuh termasuk dalam 
kategori jenis B, kebutuhan peralatan rumah tangga termasuk 
dalam kategori jenis C, kebutuhan membersihkan pakaian 
(peralatan dan perawatan kain) termasuk dalam kategori jenis 
B, dan kebutuhan kosmetik (riasan wajah dan tubuh) termasuk 
dalam kategori jenis C.
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Tabel 4.




Rokok & Korek 14,0%
Susu Cair & Es Krim 9,1%
Bahan Masakan & Kue 6,4%
Makanan & Minuman Instan 5,2%
Perawatan & Pembersih 4,1%
Susu Bubuk 3,7%
Perawatan Tubuh 2,9%
Pakaian & Peralatan Bayi 2,1%
Roti, Kue, & Madu 2,1%
Peralatan & Perawatan Kain 2,0%
Perawatan Rambut 1,8%
Pembalut & Popok Dewasa 1,8%
Perawatan Wajah 1,8%
Perlengkapan Mandi & Perawatan Anak 1,7%
Obat-Obatan 1,4%
Perawatan Pria 1,3%
Perawatan Gigi & Mulut 1,2%




Alat Tulis & Kertas 0,5%
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Perlengkapan Kantor & Sekolah 0,5%




Aksesoris & Suku Cadang 0,2%
Vitamin & Suplemen 0,1%
Kamar Mandi 0,1%
Peralatan Rias & Tata Rambut 0,1%
Alat Kesehatan & Kecantikan 0,1%
Dapur & Ruang Makan 0,1%
Anti Nyamuk 0,0%








Gambar 3. Analisis ABC di Ritel G 
4.2.   Data penjualan ritel H sebelum pandemi Covid-19 
Data transaksi pada periode Januari 2017 – Mei 2017 pada Ritel G didapatkan dari point of 
sale  di mana ritel tersebut mengelola kurang lebih 5800 produk (SKU/Stock Keeping Unit) 
[8]. DataSementara itu, ritel H menggunakan 12 kategori untuk barang yang dikelolanya. 
Hasil analisis ABC terhadap 12 kategori dapat dilihat pada Tabel 3 – 4 dan Gambar 4.   
Tabel 3. Analisis ABC pada Ritel H 


















Analisis ABC di Ritel G
D.2. Data penjualan ritel H sebelum pandemi Covid-19
Data transaksi pada periode Januari 2017 – Mei 2017 pada 
Ritel G didapatkan dari point of sale di mana ritel tersebut 
mengelola kurang lebih 5800 produk (SKU/Stock Keeping Unit) 
[8]. Sementara itu, ritel H menggunakan 12 kategori untuk 
barang yang dikelolanya. H sil analisis ABC terhadap 12 kategori 
dapat dilihat pada Tabel 3 – 4 dan Gambar 4.
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Tabel 5.
Analisis ABC pada Ritel H
















Berdasarkan klasifikasi pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa 
kebutuhan untuk membersihkan tubuh (alat mandi) termasuk 
dalam kategori jenis C, kebutuhan peralatan rumah tangga 
termasuk dalam kategori jenis B, kebutuhan membersihkan 
pakaian termasuk dalam kategori jenis C, dan kebutuhan 
kosmetik juga termasuk dalam kategori jenis C.
Tabel 6. 
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Berdasarkan klasifikasi pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa kebutuhan untuk membersihkan 
tubuh (alat mandi) termasuk dalam kategori jenis C, kebutuhan peralatan rumah tangga 
termasuk dalam kategori jenis B, kebutuhan membersihkan pakaian termasuk dalam 
kategori jenis C, dan kebutuhan kosmetik juga termasuk dalam kategori jenis C. 
Tabel 4. Kontribusi penjualan masing-masing kategori produk di ritel H  





ALAT TULIS 4,1% 
OBAT 3,7% 
PERLENGKAPAN RUMAH 3,2% 
ALAT MANDI 2,6% 
KOSMETIK 1,9% 
PEMBERSIH 1,1% 




Gambar 4. Analisis ABC di Ritel  H Gambar 17. Analisis ABC di Ritel  H
D.3. Perilaku konsumen sebelum pandemi Covid-19 menggu-
nakan data dari Point of Sales
Dengan menggunakan data dari Point of Sales yang 
sudah dianalisis dapat diketahui perilaku konsumen suatu 
ritel. Misalnya dengan memetakan produk yang mempunyai 
kontribusi penjualan paling besar untuk masing-masing kategori. 
Sebagai contoh, empat besar produk dengan kontribusi 
penjualan paling  besar untuk masing-masing kategori di ritel 
G dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 7. 
Empat besar produk dengan kontribusi penjualan paling besar  
untuk masing-masing kategori di ritel G
Aksesoris & Suku 
Cadang
Alat Kesehatan & 
Kecantikan




Sensi Masker Faber Castell 
Pensil 2B
Big Top Ponco 
Lengan 659
Sensi Masker 50p Sidu Kertas 
Kado
Big Top Ponco 678 Sensi Masker 2p FC Penghapus 
Hitam
Kit Tire Gel 35ml Sensi Mask 6p Standard 
pulpen AE7
Anti Nyamuk Bahan Masakan & Kue Camilan
Soffel Jeruk Telur 1/2kg Borobudur 
Sandwich
Soffell Apel 80g Gula Pasir Pth 1kg Mahkota 
snack 7000
Autan SS 15lt Gula Pasir Pth 1/2 kg Lays 
Seawweed 68g
Soffell Jeruk 80g Telur 1Kg Happytos 
Merah 160g
Dapur & Ruang 
Makan Fashion Kamar Mandi
Wonder Fuel gas 
220g
Kaos Kaki 12000 Mutia 
Handuk 
70x140
FAD Gas Regulator Kaos Kaki 8000 Bagus Beauty 
Mate
Tusuk Gigi Korek Kaca Mata 35000 Evita Shower 
Net
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Mainan Makanan & Minuman Instan
Makanan 
Anak
Mainan 3000 Indomie Grng Spcl 85g Cerelac B/
Merah 20g
Hot Wheels Teh Tang Biru 40g Sun Eko Brs 
Merah 120g
Super Heroes / 
Ninjago lego
Indomie AB 69g Cerelac K/
Hijau 20g








Whiskas Tuna 85 Reddi Kimbo Sosis
Aqua Galon 
Reff 19L
Whiskas Jun Tuna 
85 Champ Nugget 250g Aqua 600ml
Whiskas Jr Fishs 
450g Champ ABC 250g
You C Orange 
140ml
Whiskas Fish 85 Fiesta Nugget 250g Ades 600m
Obat-Obatan Pakaian & Peralatan Bayi Parfum
S/M Tolak Angin 
cair 15ml
MP Pant XL20 Lamor Parfum
Cap Lang Kayu 
Putih 60
MP Pant XXL1 Nil Parfum 
Besar
Fresh care Strong 
10
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Pembalut & 
Popok Dewasa
Peralatan & Perawatan 
Kain
Peralatan 
Rias & Tata 
Rambut
Avail F/M Hijau So klin Smart Col 800
Super Gunting 
Kuku Besar
Avail F/M Biru Soklin Smart Soft 800
Super Gunting 
kuku Kecil
Charm Ex Maxi 
Wing 30p Soklin Smart Wht 800
Rige Gunting 
Kuku Besar
Charm EM Wing 




Pembersih Perawatan Gigi & Mulut
Perawatan 
Pria


















Miranda MC 6 
Bleaching
Vaseline HBL HW UV 
200ml
Ponds WB FC 
50m
Pantene Shp A/D 
170ml
Lifebuoy BW Red Ref 450 Ponds WB FC 
50m
Pantene Shp AD 
70
Vaseline HBL HW UV 
Light 100
Ponds WB FC 
50m
NYU HC Nat 
Black 2.00
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Perlengkapan 
Kantor & Sekolah




Zufaria Besar My Baby Telon Plus 90m ABC Alk LR6 
AA 2’s








MB Telon+ 90m ABC Alk AAA 
2’s
Riasan Wajah & 
Tubuh Rokok & Korek
Roti, Kue, & 
Madu
QL Eyeliner Spidol Sampoerna Mild 16’s Sari Roti 
Sandwich Cho
Wardah TWC 02 
Ref
Marlboro merah 12’s Borobudur 
Tawar Spc 500
Fanbo Fant Eye B 2 
Brown
GG Filter Week n 3500
PBS Lips Mate 85 Djarum Super 12’s Sari Roti 
Sandwich Keju
Susu Bubuk Susu Cair & Es krim Vitamin & Suplemen
Chil Kid 1-3 Madu 
200g
Bear Brand Steril 189ml L Men 2Go 
Choc 200m
SGM 1 Madu 400g Paddle/P Choco Magma Xon Ce
Chil School 4 Van 
400g
Paddle/P Trico Enervon C
Dancow 3+ Madu 
400g
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Sedangkan empat besar produk dengan kontribusi penjualan 
paling besar untuk masing-masing kategori di ritel H dapat 
dilihat pada Tabel 6.
Tabel 8.
Empat besar produk dengan kontribusi penjualan paling  besar  




Telor Ayam 1/2 
kiloan
Susu Indomilk Botol
Rokok Jarum Mld  Gula pasir 1/2 kg Susu Clevo
Rokok Jarum 76 Mie Sedap Goreng Kopi Good Day 
Mocacino
Rokok Jarum Mld  
Hitam
Cheetos Pop Ice
Rokok Gas Alat Tulis
Rokok Jarum 
Super
Gas 3 Kg Meterai
Rokok Jarum Mld  Lem G 
Rokok Jarum 76 Buku Gambar Kecil
Rokok Jarum Mld  
Hitam
Pensil 2B
Obat Perlengkapan Rumah Alat Mandi
Paramex Korek Api Gas Shampoo Pantene 
Sachet
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Minyak Kayu 
Putih Cap Lang 
Kecil
Tissu Travel Pack Pepsodent White 75 gr
Kosmetik Pembersih Perlengkapan Bayi
Top Lady Semir 
Rambut
Detergen Rinso 












Roman Flower 50 gr
Pampers Sweety









Terkait dengan product assortment, dengan hasil analisis 
di atas, suatu ritel dapat memutuskan apakah suatu produk 
perlu dilakukan pembelian ulang (replenishment). Dengan cara 
yang sama, ritel dapat menentukan produk yang kontribusi 
penjualannya kecil atau bahkan tidak laku sehingga bisa 
diputuskan untuk tidak dilakukan pembelian ulang (diskontinyu). 
D.4. Perilaku konsumen sebelum pandemi Covid-19 
menggunakan data dari Point of Sales
Pada tahap ini dilakukan survey untuk mengetahui 
perilaku konsumen pada saat pandemi Covid-19 dengan 
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jumlah responden 190, dengan sebaran per wilayah seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 5 dan sebaran usia reponden 
ditunjukkan pada Gambar 6.
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Terkait dengan product assortment, dengan hasil analisis di atas, suatu ritel dapat memutuskan 
apakah suatu produk perlu dilakukan pembelian ulang (replenishment). Dengan cara yang sama, 
ritel dapat enentukan produk yang kontribusi penjualannya kecil atau bahkan tidak laku 
sehingga bisa diputuskan untuk tidak dilakukan pembelian ulang (diskontinyu).  
4.4.  Perilaku konsumen sebelum pandemi Covid-19 menggunakan data dari POS 
Pada tahap ini dilakukan survey untuk mengetahui perilaku konsumen pada saat pandemi Covid-
19 dengan jumlah responden 190, dengan sebaran per wilayah seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 5 dan sebaran usia reponden ditunjukkan pada Gambar 6. 
 
Gambar 5. Sebaran responden per wilayah 
 
 
Gambar 6. Sebaran usia responden 
 
Gambar 18.
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Perilaku konsumen untuk kebutuhan pokok “pangan” dapat 
dilihat pada Tabel 7.
Tabel 9.

















 Perilaku konsumen untuk kebutuhan pokok “pangan” dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Perilaku konsumen kebutuhan pokok “pangan” 
Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 
Saat Pandemi Covid-19  Rencana setelah Pandemi  
Covid-19 




Jenis bahan makanan 






Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi perubahan jenis 
bahan makanan yang 
Anda beli?  
 
 
Jika Anda menjawab "YA" 
apakah Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 












terdapat pada  
Gambar 7. 
Apakah saat pandemi 
Covid-19 ini terjadi 
perubahan tempat 





Jika jawaban Anda "YA" 
apakah Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 













yang Anda beli? 
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 Perilaku konsum n untuk kebutuhan pokok “pangan” dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Perilaku konsumen kebutuhan pokok “pangan” 
Aspek  Se lum Pandemi 
Covid-19 






Jenis bahan makanan 






pakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi perubahan jenis 
bahan makanan yang 
Anda beli?  
 
 
Jika Anda menjawab "YA" 
apaka  Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 












terdapat pada  
Gambar 7. 
pakah saat ndemi 
Covid-19 ini terjadi 
perubahan tempat 





Jika jawaban Anda "YA" 
apaka  Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 








menjaw b “YA” 
apaka  nda 
tetap akan 
mempertahank n 
peril ku pembelian 
ini setelah pandemi 





 Perilaku konsumen untuk kebutuh  pokok “pangan” d pat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Perilaku konsumen kebutuhan pokok “pangan” 
Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 






Jenis bahan makanan 






Apak h pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi perubahan jenis 
bahan makanan yang 
Anda beli?  
 
 
Jika Anda menjawa  "YA" 
apakah Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 












terdapat pada  
Gambar 7. 
Apakah saat pandemi 
Covid-19 ini terjadi 
perubahan tempat 





Jika jawaban Anda "YA" 
apakah Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 












































 Perilaku konsumen untuk kebutuhan pokok “pangan” dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Perilaku konsumen kebutuhan pokok “pangan” 
Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 






Jenis bahan makanan 






Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi perubahan jenis 
bahan makanan yang 
Anda beli?  
 
 
Jika Anda menjawab "YA" 
apakah Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 












terdapat pada  
Gambar 7. 
Apakah saat pandemi 
Covid-19 ini terjadi 
perubahan tempat 





Jika jawaban Anda "YA" 
apakah Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 








Anda “YA” apakah 
Anda tetap akan 
mempertahankan 
perilaku pembelian 
ini setelah pandemi 





 Perilaku konsumen untuk kebutuhan pokok “pangan” dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Perilaku konsumen kebutuhan pokok “pangan” 
Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 






Jenis bahan makanan 






Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi perubahan jenis 
bahan makanan yang 
Anda beli?  
 
 
Jika Anda menjawab "YA" 
apakah Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 












terdapat pada  
Gambar 7. 
Apakah saat pandemi 
Covid-19 ini terjadi 
perubahan tempat 





Jika jawaban Anda "YA" 
apakah Anda tetap akan 
mempertahankan perilaku 
pembelian ini setelah 




Lihat Gambar 8 untuk 
penjelasan perubahan 
perilakunya. 
Lihat Gambar 8 





























Aspek  Sebelum P ndemi 
Covid-19 





Makan, atau Kedai 
Makan n 
Seberapa sering 
membeli dari restoran, 






Jenis makanan yang 
biasa dibeli terdapat 
pada Gambar 9 
Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi penambahan 
frekuensi pembelian 
makanan ke restoran, 





Setelah pandemi Covid-19 ini 
berakhir apakah Anda tetap 
mempertahankan perilaku 
frekuensi pembelian ke 
restoran, warung makan atau 
kedai makanan Anda seperti 






yang dibeli dari 
restoran, warung 
makanan, atau kedai 
makanan 
Sebelum masa Pandemi 
Covid-19, makanan 
yang Anda beli dari 
restoran/warung 
makan/kedai makanan, 
lebih sering Anda 
konsumsi ditempat 
(dine in) atau 




Pada saat Pandemi 
Covid-19 ini apakah 
terjadi perubahan 
perilaku cara konsumsi 
makanan yang Anda beli 
di restoran/warung 






Apakah setelah pandemi 
Covid-19 ini Anda akan 
mempertahankan perilaku 










yang biasa dibeli 
terdapat pada 
Gambar 9















Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 





Makan, atau Kedai 
Makanan 
Seberapa sering 
membeli dari restoran, 






Jenis makanan yang 
biasa dibeli terdapat 
pada Gambar 9 
Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi penambahan 
frekuensi pembelian 
makanan ke restoran, 





Setelah pandemi Covid-19 ini 
berakhir apakah Anda tetap 
mempertahankan perilaku 
frekuensi pembelian ke 
restoran, warung makan atau 
kedai makanan Anda seperti 






yang dibeli dari 
restoran, warung 
makanan, atau kedai 
makanan 
Sebelum masa Pandemi 
Covid-19, makanan 
yang Anda beli dari 
restoran/warung 
makan/kedai makanan, 
lebih sering Anda 
konsumsi ditempat 
(dine in) atau 




Pada saat Pandemi 
Covid-19 ini ap kah 
terjadi perubahan 
perilaku cara konsumsi 
makanan yang Anda beli 
di restoran/warung 






Apakah setelah pandemi 
Covid-19 ini Anda akan 
mempertahankan perilaku 














perilaku frekue si 
pembelian ke 
restoran, warung 
makan atau kedai 
akanan Anda 




Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 





Makan, atau Kedai 
Makanan 
Seberapa sering 
membeli dari restoran, 






Jenis makanan yang 
biasa dibeli terdapat 
pada Gambar 9 
Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi penambahan 
frekuensi pembelian 
makanan ke restoran, 





Setelah pandemi Covid-19 ini 
berakhir apakah Anda tetap 
mempertahankan perilaku 
frekuensi pembelian ke 
restoran, warung makan atau 
kedai makanan Anda seperti 






yang dibeli dari 
restoran, warung 
makanan, atau kedai 
makanan 
Sebelum masa Pandemi 
Covid-19, makanan 
yang Anda beli dari 
restoran/warung 
makan/kedai makanan, 
lebih sering Anda 
konsumsi ditempat 
(dine in) atau 




Pada saat Pandemi 
Covid-19 ini apakah 
terjadi perubahan 
perilaku cara konsumsi 
makanan yang Anda beli 
di restoran/warung 






Apakah setelah pandemi 
Covid-19 ini Anda akan 
mempertahankan perilaku 








































ditempat (dine in) 
atau dikonsumsi 




Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 





Makan, atau Kedai 
Makanan 
Seberapa sering 
membeli dari restoran, 






Jenis makanan yang 
bias  dibeli terdapat 
pada Gambar 9 
Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi penambahan 
frekuensi pembelian 
makanan ke restoran, 





Setelah pandemi Covid-19 ini 
berakhir apakah Anda tetap 
mempertahankan perilaku 
frekuensi pembelian ke 
restoran, warung makan atau 
kedai makanan Anda seperti 






yang dibeli dari 
restoran, warung 
makanan, atau kedai 
makanan 
Sebelum masa Pandemi 
Covid-19, makanan 
yang Anda beli dari 
restoran/warung 
makan/kedai makanan, 
lebih sering Anda 
konsumsi ditempat 
(dine in) atau 




Pada saat Pandemi 
Covid-19 ini apakah 
terjadi perubahan 
perilaku cara konsumsi 
makanan yang Anda beli 
di restoran/warung 






Apakah setelah pandemi 
Covid-19 ini Anda akan 
mempertahankan perilaku 























Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 





Makan, atau Kedai 
Makanan 
Seberapa sering 
membeli dari restoran, 






Jenis mak  ang 
biasa dib li apat 
pada Ga bar 9 
Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi penambahan 
frekuensi pembelian 
makanan ke restoran, 





Setelah pandemi Covid-19 ini 
berakhir apakah Anda tetap 
mempertahankan perilaku 
frekuensi pembelian ke 
restoran, warung makan atau 
kedai makanan Anda seperti 




Car  konsumsi 
kebutuhan pangan 
yang dibeli dari 
restoran, warung 
makan n, tau kedai 
makanan 
Sebel m masa Pandemi 
Covid-19, makanan 
yang Anda beli dari 
restoran/warung 
makan/kedai makanan, 
lebih sering And  
konsumsi ditempat 
(dine in) atau 




Pada saat Pandemi 
Covid-19 ini apakah 
terjadi perubahan 
perilaku cara konsumsi 
makanan yang Anda beli 
di restoran/w rung 






Apakah setelah pandemi 
Covid-19 ini Anda akan 
mempertahankan perilaku 

















Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 





Makan, atau Kedai 
Makanan 
Seberapa sering 
membeli dari restoran, 






Jenis makanan yang 
biasa dibeli terdapat 
pada Gambar 9 
Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
terjadi penambahan 
frekuensi pembelian 
makanan ke restoran, 





Setelah pandemi Covid-19 ini 
berakhir apakah Anda tetap 
mempertahankan perilaku 
frekuensi pembelian ke 
restoran, warung makan atau 
kedai makanan Anda seperti 






yang dibeli dari 
restoran, warung 
makanan, atau kedai 
makanan 
Sebelum masa Pandemi 
Covid-19, makanan 
yang Anda beli dari 
restoran/warung 
makan/kedai makanan, 
lebih sering Anda 
konsumsi ditempat 
(dine in) atau 
dikonsumsi di rumah 
(take a ay)? 
 
 
Pada saat Pandemi 
Covid-19 ini apakah 
terjadi perubahan 
perilaku cara konsumsi 
makanan yang Anda beli 
di restoran/warung 






Apakah setelah pandemi 
Covid-19 ini Anda akan 
mempertahankan perilaku 




































Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 
Saat Pandemi Covid-19  Rencana setelah Pandemi  
Covid-19 
Kesadaran mengenai 
healthy food atau 
makanan sehat 
Pada saat sebelum 
pandemi Covid-19 
apakah Anda sudah 
mempunyai kesadaran 
yang cukup mengenai 




Apakah pada saat 
pandemi Covid-19 ini 
Anda mempunyai 
kesadaran yang lebih 
dan mulai lebih 
mengkonsumsi healthy 




Apakah setelah Pandemi 
Covid-19 ini Anda akan tetap 
mempertahankan perilaku 
terkait dengan kesadaran dan 






















Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 
Saat Pandemi Covid-19  Rencana setelah Pandemi  
Covid-19 
Kesadaran mengenai 
healthy food atau 
makanan sehat 
Pada saat sebelum 
pand mi Covid-19 
apakah Anda sudah 
mempunyai kesadaran 
yang cukup mengenai 




Apakah p  s at 
pandem Cov d-19 ini 
Anda mempunyai 
kesadaran yang lebih 
dan mulai lebih 
mengkonsumsi healthy 




Apakah setelah Pandemi 
Covid-19 ini Anda akan tetap 
mempertahankan perilaku 
terkait dengan kesadaran dan 







Gambar 7. Cara konsumen mendapatan bahan makanan sebelum Pandemi 
Apakah setelah 
Pandemi Covid-19 









Aspek  Sebelum Pandemi 
Covid-19 
Saat Pandemi Covid-19  Rencana setelah Pandemi  
Covid-19 
Kesadaran mengenai 
healthy food atau 
makanan sehat 
Pada saat sebelum 
pandemi Covid-19 
apakah Anda sudah 
mempunyai kesadaran 
yang cukup mengenai 
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Gambar 8.  Perubahan cara belanja  
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Gambar 8.  Perubahan cara belanja  
 




Jenis makanan apa yang biasanya Anda beli di restoran, warung makanan 
atau kedai makanan
Perilaku konsumen untuk kebutuhan pokok “non- pangan” 
dapat dilihat pada Tabel 8.
Kebutuhan pokok non-pangan dikelompokkan menjadi 
4 yaitu: 1. Kebutuhan membersihkan tubuh; 2. Kebutuhan 
peralatan rumah tangga; 3. Kebutuhan membersihkan pakaian; 
4. Kebutuhan perawatan tubuh dan kosmetik.
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Gambar 10. Kebutuhan yang diprioritaskan pada saat pandemi Covid-19 Gambar 23. 




Gambar 11. Cara mendapatkan kebutuhan yang paling diprioritaskan 
 
Gambar 12. Kebutuhan yang tidak diprioritaskan pada saat pandemi Covid-19 
Gambar 24. 
Cara mendapatkan kebutuhan yang paling diprioritaskan
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Gambar 13. Cara mendapatkan kebutuhan yang paling tidak diprioritaskan 
Gambar 26.
Cara mendapatkan kebutuhan yang paling tidak diprioritaskan
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Gambar 14. Barang yang sulit didapatkan pada saat pandemi Covid – 19  
 
4.5.   Analisis Perlu Tidaknya Melakukan Revisi Product Assortment 
 
Berdasarkan informasi yang hasil analisis data POS dan survey tersebut, ada beberapa hal yang 
perlu dicermati karena bisa mempengaruhi keputusan mengenai penentuan product 
assortment. Untuk kebutuhan bahan makanan, terbaca bahwa 38% responden mengalami 
perubahan mengenai jenis bahan makanan yang lebih dominan dibeli dan setelah pandemi ini 
berakhir 30,6% menyatakan akan tetap mempertahankan perubahan tersebut dan 44,1% 
menyatakan mungkin akan tetap mempertahankan perubahan tersebut. Artinya pandemi ini 
sangat berpotensi untuk mengubah perilaku masyarakat mengenai jenis bahan makanan yang 
lebih dominan dibeli dan artinya besar kemungkinan bahwa pola permintaan ke ritel akan juga 
berubah. 
 
Hal lain yang perlu dicermati dalam pemenuhan kebutuhan bahan makanan, adalah terjadinya 
perubahan cara belanja. Terlihat bahwa 56,8% responden menyatakan bahwa terjadi perubahan 
cara belanja dan setelah pandemi ini berakhir 33,3% menyatakan akan tetap mempertahankan 
perubahan tersebut dan 43,5% menyatakan mungkin akan tetap mempertahankan perubahan 
tersebut. Salah satu perubahan cara belanja yang perlu diantisipasi adalah berkurangnya 
frekuensi belanja dan konsekuensinya adalah volume belanja yang lebih banyak. Dampak 
Gambar 27.
Barang yang sulit didapatkan pada saat pandemi Covid – 19 
D.5. Analisis Perlu Tidaknya Melakukan Revisi Product 
Assortment
Berdasarkan inform si yang hasil analisis data POS dan 
survey tersebut, ada beberapa hal yang perlu dicermati karena 
bisa mempen aruhi keputusan mengenai pen ntuan product 
assortment. Untuk kebutuhan bahan makanan, terbaca bahwa 
38% responden mengalami perubahan mengenai jenis bahan 
makanan yang lebih dominan dibeli dan setelah pandemi ini 
berakhir 30,6% menyatakan akan tetap mempertahankan 
perubahan tersebut dan 44,1% menyatakan mungkin akan 
tetap mempertahankan perubahan tersebut. Artinya pandemi 
ini sangat berpotensi untuk mengubah perilaku masyarakat 
mengenai jenis bahan makanan yang lebih dominan dibeli dan 




Sumbangan Pemikiran tentang Virus hingga Kebijakan Strategis
Hal lain yang perlu dicermati dalam pemenuhan kebutuhan 
bahan makanan, adalah terjadinya perubahan cara belanja. 
Terlihat bahwa 56,8% responden menyatakan bahwa terjadi 
perubahan cara belanja dan setelah pandemi ini berakhir 33,3% 
menyatakan akan tetap mempertahankan perubahan tersebut 
dan 43,5% menyatakan mungkin akan tetap mempertahankan 
perubahan tersebut. Salah satu perubahan cara belanja yang 
perlu diantisipasi adalah berkurangnya frekuensi belanja dan 
konsekuensinya adalah volume belanja yang lebih banyak. 
Dampak terhadap ritel terhadap fenomena ini adalah pola 
konsumsi konsumen yang berbeda dari sebelumnya. Ritel harus 
memastikan bahwa jumlah barang yang tersedia mencukupi 
untuk konsumen yang berbelanja dengan volume yang lebih 
banyak dari biasanya, meskipun dengan frekuensi yang lebih 
sedikit dari biasanya.
Hal ketiga yang muncul dari hasil survey adalah meningkatnya 
kesadaran tentang konsumsi makanan sehat (healthy food). 
Mayoritas responden, yakni 82,8%, menyatakan bahwa kesadaran 
dan konsumsi makanan sehat meningkat pada masa pandemi ini 
dan 88% menyatakan bahwa akan mempertahankan perilaku ini. 
Masing-masing ritel harus melihat analisis data Point of Sales 
sebelum pandemi ini, untuk mencermati apakah sudah muncul 
kategori mengenai makanan sehat, item-item produk apa yang 
masuk dalam kategori ini, dan bagaimana pola permintaan dan 
kontribusi penjualannya. Dari kedua ritel yang menjadi studi 
kasus ini, terlihat bahwa makanan sehat belum dijadikan kategori 
barang dan belum muncul item-item yang termasuk makanan 
sehat yang menjadi item dengan kontribusi penjualan paling 
besar pada kategori yang ada.  
Sementara itu untuk kebutuhan pokok non-pangan, 
mayoritas responden dalam masa pandemi ini memprioritaskan 
kebutuhan membersihkan tubuh (89%). Sementara itu kebutuhan 
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perawatan tubuh dan kosmetik merupakan kebutuhan yang 
paling tidak diprioritaskan oleh sebagian besar responden (64%). 
Sebagai antisipasi terhadap hasil ini, ritel harus mencermati 
analisis data Point of Sales mengenai kontribusi penjualan 
dari kebutuhan yang diprioritaskan dan kebutuhan yang tidak 
diprioritaskan. Langkah yang bisa dilakukan adalah menggeser 
product assortment dari produk-produk untuk kebutuhan 
perawatan tubuh dan kosmetik, yang merupakan kebutuhan yang 
paling tidak diprioritaskan, ke produk-produk untuk kebutuhan 
membersihkan tubuh, yang merupakan kebutuhan yang 
paling diprioritaskan. Sebagai gambaran kontribusi penjualan 
untuk kebutuhan membersihkan tubuh di ritel G adalah 9,5%, 
sementara kontribusi penjualan untuk kebutuhan perawatan 
tubuh dan kosmetik adalah 4,4%. Sementara di ritel H, kontribusi 
penjualan untuk kebutuhan membersihkan tubuh adalah 2,6% 
dan kontribusi penjualan untuk kebutuhan perawatan tubuh dan 
kosmetik adalah 1,9%.   
Dari survey yang dilakukan, diketahui bahwa terdapat barang 
yang sulit yang didapatkan, antara lain: hand sanitizer, masker, 
antiseptik/desinfektan, vitamin, dan hand soap. Barang-barang 
tersebut biasanya masuk dalam kategori barang B atau C, yang 
pada umumnya mempunyai karakteristik harga jualnya tidak 
mahal dan permintaannya tidak terlalu banyak. Oleh karena itu, 
biasanya persediaan barang tersebut di ritel juga tidak terlalu 
banyak. Sehingga pada saat terjadi demand disruption yang 
menyebabkan permintaan barang-barang tersebut meningkat 
drastis, seperti pada awal masa Pandemi Covid-19 ini, persediaan 
barang-barang tersebut di ritel tidak mencukupi. Jika perubahan 
pola permintaan ini bukan merupakan perubahan yang sesaat, 
antara lain ketika barang-barang tersebut menjadi kebutuhan 
pada masa new normal pada saat Pandemi sudah berakhir maka 
ritel harus merubah perencaan product assortmentnya.
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Hal terakhir yang muncul dari hasil survey adalah 
kecenderungan untuk mementingkan fungsionalitas dari suatu 
barang dibandingkan dengan merk/brand-nya. Terungkap 
bahwa sebelum Pandemi Covid-19 terdapat 57,3% responden 
yang memperhatikan merk/brand dari barang yang dibeli. 
Akan tetapi pada saat Pandemi ini, kondisi yang terjadi adalah 
mayoritas responden (80,7%) cenderung untuk mementingkan 
fungsionalitas. Selanjutnya 61,5% responden tetap akan 
mempertahankan kecenderungan ini dan 33,9% mungkin akan 
mempertahankan kecenderungan ini. Merespon kecenderungan 
ini, mengingat fungsionalitas menjadi perhatian utama dari 
konsumen, maka ritel harus cermat dalam melakukan kategorisasi 
barangnya. Kategorisasi barang yang direkomendasikan adalah 
kategorisasi berdasarkan fungsi barang. Seandainya dibutuhkan 
kategori dapat dipecah lagi menjadi sub kategori. Dengan 
kategorisasi yang baik ritel akan terbantu dalam product 
assortment, karena perilaku konsumen bisa lebih tergambar 
dengan analisis data Point of Sales yang lebih presisi. 
E. Kesimpulan dan Rekomendasi
Hasil survey yang dilakukan menegaskan bahwa Pandemi 
Covid-19 mengubah pola hidup, khususnya pola konsumsi 
kebutuhan pokok masyarakat Indonesia dan cara pemenuhan 
kebutuhan pokok tersebut. Untuk mengantisipasi perubahan 
tersebut, sektor Ritel Pokok harus juga melakukan adaptasi, salah 
satunya dengan kerangka berpikir yang diusulkan dalam tulisan 
ini untuk mengevaluasi product assortmentnya. Analisis yang 
dilakukan dalam kerangka berpikir ini adalah mengkombinasi 
antara data Point of Sales dan survey perilaku konsumen. Dalam 
implementasi kerangka berpikir yang diusulkan ini pada suatu 
ritel, diperlukan data Point of Sales yang terkini dan sampel 
konsumen yang merepresentasikan konsumen ritel tersebut.
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